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	 Hand sanitizer is a hand sanitizer that is usually used and contains alcohol levels. Excessive alcohol use can cause skin irritation, so another safer alternative ingredient is needed, namely bay leaf extract. Bay leaves contain several compounds such as flavonoids, tannins, triterpenoids, essential oils that are antibacterial. This study aims to formulate bay leaf extract as another alternative in making hand sanitizer gel from natural ingredients with concentrations of 2.5%, 5% and 7.5%, and tested for its stability and antibacterial activity against Escherichia coli bacteria. The cycling stability test was carried out by observing changes in organoleptics, homogeneity, pH, dispersion, adhesion during 6 storage cycles and irritation tests were also carried out on the preparations, then antibacterial activity tests were carried out using the disc diffusion method. The results of the study of hand santizer gel preparations of bay leaf extract were stable in the organoleptic, homogeneity, and dispersion tests while the adhesion and pH of the preparation still did not meet the requirements, then in the irritation test did not cause irritation symptoms in the volunteers. The inhibition test produced the diameter of the inhibition zone F1 (10.44mm) in the medium category and F2 (11.15mm), F3 (12.18mm) in the strong inhibition category against Escherichia coli bacteria. The conclusion of this study is that the hand sanitizer gel preparation of bay leaf extract has not produced good stability in the pH test and the adhesion test of the preparation but can inhibit the growth of Escherichia coli bacteria.
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1. PENDAHULUAN 
Tangan merupakan tempat penularan utama masuknya mikroorganisme kedalam tubuh, kemudian berkembang biak, dan menimbulkan penyakit, mikroorganisme yang dimaksud seperti bakteri, jamur dan virus. Penyebarannya perlu dicegah agar tidak berpotensi menimbulkan penyakit. Salah satu cara paling mudah untuk mencegahnya yaitu melakukan kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih, selain itu dapat juga menggunakan pembersih tangan berbasis alkohol mengandung zat antibakteri yang pemakaiannya efektif dan dapat digunakan kapan saja pada saat sebelum dan sesudah melakukan aktivitas, dikenal juga dengan istilah Hand Sanitizer (Marbun & Puspitasari, 2023). Hand sanitizer merupakan pembersih tangan yang biasanya digunakan dan mengandung kadar alkohol. Penggunaan alkohol berlebihan dapat menyebabkan iritasi kulit sehingga dibutuhkan bahan alternatif lain yang lebih aman yaitu ekstrak daun salam. Daun salam mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, tanin, triterpenoid, minyak atsiri yang bersifat antibakteri.
Sediaan yang digunakan untuk pembuatan hand sanitizer biasanya dibuat dalam bentuk sediaan topikal salah satunya berupa sediaan gel. Sediaan gel mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan sediaan topikal lainnya, yaitu kemampuannya menyebar dengan baik pada kulit, tidak menghambat fungsi fisiologis kulit karena tidak melapisi permukaan kulit dengan rapat dan tidak menyumbat pori-pori kulit, memberikan sensasi sejuk, mudah dibilas dengan air mengalir, memungkinkan penggunaan pada bagian tubuh yang teriritasi dan lebih praktis dalam pemakaiannya (Futri & Yaturramadhan, 2022). Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukannya penelitian pembuatan sediaan gel menggunakan 3 konsentrasi dari esktrak daun salam yang kemudian di uji stabilitasnya menggunakan metode penyimpanan dipercepat (Cycling test) dan juga di uji aktivitas antibakteri yang akan dibandingkan daya hambat antibakteri ketiga formulasi gel tersebut.

2. METODE


A. Alat

BSC (Biological Safety Cabinet) (ESCO), LAF (Laminar Air Flow) (ESCO®), rotary evaporator (Rotavapor R-300), inkubator (MEMMERT®), oven (MEMMERT®), autoclave (Hirayama®), blender (Hakasima®), timbangan digital, wadah maserasi, kompor listrik, vortex (Thermolyne®), Alat pengukur standar Mc Farland (Biosan®), jangka sorong (Nankai®), seperangkat alat gelas kaca (IWAKI®), seperangkat alat uji stabilitas dan seperangkat alat uji aktivitas antibakteri.

B. Bahan

Ekstrak etanol 70% daun salam, etanol 70% (Brataco®), asam sulfat (Petrokimia Gresik®), kloroform (Brataco®), ammonia (Surya Esa Perkasa), pereaksi dragendroff, wagner, mayer (Brataco), perekasi Liebermann Burchard (Brataco®), FeCl3, asam glasial, magnesium, HCl pekat (Brataco®), carbopol 940 (Brataco®) TEA (Brataco), gliserin, propilenglikol, metil paraben dan aquadest, Nutrient agar (Merck®), larutan standar Mc farland, NaCl 0,9% (Biosan®).

C. Prosedur Penelitian 

1. Penyiapan Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian adalah daun salam Syzygium polyanthum (Wight.) Walp yang diambil sebanyak 3 kg dari Nagari Tabek panjang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat.

2. Identifikasi Sampel
Identifikasi daun salam Syzygium polyanthum (Wight.) Walp dilakukan di Herbarium ANDA Fakultas Biologi Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat.

3. Preparasi Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun salam sebanyak lebih kurang 3 kg. Sampel daun salam pertama sekali dilakukan sortasi basah yaitu dengan memisahkan daun salam yang masih segar dari kotoran atau bahan-bahan asing lainnya yang menempel pada daun kemudian dicuci bersih dengan air mengalir untuk membersihkan kotoran yang menempel pada daun salam. Daun salam yang sudah bersih dirajang kasar lalu dikering kurang lebih selama 7 hari. Setelah daun salam kering dilakukannya sortasi kering untuk memisahkan pengotor-pengotor lainnya yang ada sampel, memisahkan daun-daun yang rusak atau terlalu bewarna kecoklatan kemudian dilakukan penghalusan daun salam menggunakan blender sampai menjadi serbuk.

4. Ekstraksi Sampel
Serbuk simplisia yang sudah dibuat, kemudian diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Sampel dimasukan ke dalam bejana atau botol maserasi, kemudian direndam dengan etanol 70% lalu disimpan ditempat tertutup dan terlindung dari cahaya matahari kurang lebih selama 5 hari, sambil sesekali digojok. Setelah itu hasil rendaman disaring kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40-50oC hingga diperoleh ekstrak kental (Munira, 2019).

5. Skrining Fitokimia
a. Uji Senyawa Alkaloid
Uji alkaloid menggunakan metode culvenor fitzgerald sampel ekstrak etanol daun salam dicampur dengan larutan kloroform berammonia lalu dipanaskan dan dikocok, kemudian hasil campuran disaring, dan dimasukan kedalam rabung reaksi lalu ditambahkan H2SO4 2N dikocok kuat hingga terbentuk 2 lapisan . Lapisan atas diambil lalu dimasukan kedalam 3 tabung reaksi dan masing-masing tabung reaksi diteteskan pereaksi dragendroff, wagner dan mayer. Jika terbentuk endapan jingga, coklat dan putih menunjukan adanya alkaloid (Emilia et al., 2023)2NSebanyak 4 g daun dimaserasi dengan 10 mL kloroform-ammonia 0,05 M, kemudian diaduk dan disaring. Sebanyak 2 mL filtrat ditambahkan 1 mL asam sulfat 2 N, dikocok dan didiamkan sehingga terbentuk dua lapisan yaitu lapisan asam dan kloroform. Lapisan asam diambil dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi lain kemudian tambahkan beberapa tetes pereaksi Mayer. Reaksi positif ditandai dengan adanya endapan putih yang alkaloid (Emilia et al., 2023).
b. Uji Flavonoid
Larutan sampel ekstrak daun salam ditambahkan 0,1 gram serbuk magnesium, lalu masukan 3 tetes HCl pekat dan amati, jika terjadi perubahan warna menjadi merah, hasilnya positif mengandung flavonoid (Erwan & Parbuntari, 2023)..
c. Uji Saponin
Ekstrak etanol daun salam lalu masukan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan air panas dan dikocok kuat, jika terdapat buih menunjukkan positif mengandung saponin (Faizah, 2021).
d. Uji Tannin
Larutan ekstrak daun salam ditambahkan 1-2 tetes pereaksi FeCl3 1% Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukan adanya tanin (Emilia et al., 2023).
e. Uji Senyawa Saponin
Larutan ekstrak etanol daun salam lalu tambahkan 3 tetes asam glasial kemudian dikocok perlahan, setelah itu tambahkan asam sulfat pekat 1-3 tetes. Keberadaan senyawa golongan terpenoid ditunjukan adanya warna merah, dan untuk senyawa golongan steroid ditunjukan adanya terbentuk warna biru (Emilia et al., 2023).

6. Formulasi Gel Ekstrak Daun Salam

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel
	No
	Nama Bahan
	Kegunaan
		Formula Sediaan	

	
	
	
	F1
	F2
	F3

	1.
	Ekstrak Daun salam
	Zat aktif
	2,5
	5
	7,5

	2.
	Carbopol 940
	Basis gel
	1
	1
	1

	3.
	TEA
	Pengalkali
	3 tts
	3 tts
	3 tts

	4.
	Gliserin
	Humektan
	10
	10
	10

	5.
	Propilenglikol
	Humektan
	5
	5
	5

	6.
	Metil Peraben
	Pengawet
	0,2
	0,2
	0,2

	7.
	Aquadest (ad)
	Pelarut
	100
	100
	100


Sumber; (Maramis & Asri, 2022) dan (Rowe et al., 2009).
7. Pembuatan Gel
Berdasarkan formula pada tabel 1 pembuatan gel diawali dengan mengembangkan 1 gram basis gel carbopol 940 menggunakan aquadest, lalu diamkan selama 30 menit, kemudian diaduk selama 30 menit sampai homogen, lalu teteskan TEA kedalam carbopol 940 aduk hingga terbentuk masa gel, lalu ditambahkan metil peraben yang telah dilarutkan dengan propilen glikol kemudian tambahkan ekstrak yang telah dilarutkan dengan gliserin sedikit demi sedikit dan terakhir tambahkan sisa aquadest aduk hingga terbentuk gel yang homogen. (Permatasari et al., 2020).

8. Uji Stabilitas Sediaan
Uji stabilitas cycling test dilakukan pada sediaan yang suhu penyimpanannya berbeda dalam interval waktu tertentu untuk mempercepat terjadinya perubahan pada sediaan yang biasanya terjadi pada kondisi normal. Cara ujinya dilakukan dengam cara sediaan gel disimpan pada suhu ± 4oC selama 24 jam lalu dilanjutkan dengan sediaan gel disimpan pada suhu ± 40oC selama 24 jam berikutnya dan perlakuan ini disebut 1 siklus. Pengujian cycling test dilakukan sebanyak 6 siklus kemudian amati uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat dan uji daya sebar sebelum dan sesudah siklus pengujian (Zubadyah et al., 2022).
a.) Uji Organoleptis
Pemeriksaan organoleptik sediaan gel paling mudah dilakukan yaitu menggunakan pancaindera dengan mengamati sediaan secara sederhana dan subjektif meliputi bau, warna dan bau dari sediaan. Pemeriksaan ini dilakukan sebelum dan sesudah cycling test (Senja & Amelia, 2018).
b.) Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan dengan cara mengoleksan sediaan pada objek glass atau bahan transparan lain yang cocok lalu diamati ada atau tidak adanya partikel dan sediaan sudah menyebar secara merata dan dilakukan sebelum dan sesudah cycling test (Niah et al., 2021).
c.) Uji pH
Uji pH dilakukan sebelum dan sesudah cycling test dengan cara sediaan diukur dengan pH meter. Alat pH meter terlebih dahulu dikalibrasi dengan larutan dapar standar pH 7 dan larutan pH asam 4 kemudian elektroda dicuci dengan aquadest dan dikeringkan. Setelah itu larutkan 1 g sediaan gel ekstrak daun salam dengan 100 mL aquadest kemudian elektroda dicelupkan pada larutan sediaan, biarkan selama 30 detik lalu amati posisi konstan dan angka pH sediaan yang ditunjukan merupakan nilai pH sediaan. pH yang baik berada pada pH kulit sekitar 4,5-6,5 (Nurlely et al., 2021).
d.) Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan sebelum dan sesudah cycling test dengan cara menyiapkan 0,25 gram sediaan lalu diletakan diantar 2 objek glass, kemudian ditekan dengan beban 1 kg pada bagian atasnya dan dibiarkan selama 5 menit. Setelah itu objek glass diletakan pada alatnya lalu lepaskan beban 80 gram dan catat waktu sampai objek glass terlepas (Niah et al., 2021).
e.) Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan sebelum dan sesudah melakukan Cycling test dengan cara menyiapkan 0,5 gram sampel gel lalu diletakan di atas kaca bulat berdiamter 15 cm, kaca lain diletakan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit dan ukur diameter sebarnya. Setelah itu tambahkan 150 gram beban tambahan dan diamkan selama 1 menit, lalu ukur Kembali daya sebar konstannya (Niah et al., 2021).
f.) Uji Iritasi
Uji iritasi kulit dilakukan menggunakan 10 orang sukarelawan dengan kriteria tidak memiliki kulit yang sensitif. Caranya dioleskan secukupnya pada bagian lengan bawah bagian dalam sukarelawan lalu amati 30 menit. Jika adanya iritasi ditandai dengan adanya kemerahan, gatal, panas pada kulit (Chandra et al., 2022).


9. Uji Aktivitas Antibakteri
Metode Uji aktivitas antibakteri yang digunakan adalah difusi cakram. Pertama dilakukan pembuatan media NA, kemudian pembuatan suspensi bakteri dan dibandingkan kekeruhan suspensi bakteri tersebut dengan larutan Mc Farland 0,5 dan terakhir dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan meletakan kertas cakram yang sebelumnya telah di rendam dalam ketiga formulasi gel serta kontrol positif dan negatif, setelah 24 jam amati zona bening atau daya hambat sediaan terhadap bakteri Escherichia coli.

3. [bookmark: Ayalew]HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Tanaman
Tanaman yang digunakan sebagai sampel pada penelitian telah diidentifikasi di Herbarium ANDA jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Andalas, Padang. Hasil identifikasi menyatakan tanaman yang digunakan sebagai sampel penelitian merupakan Syzygium polyanthum (Wight.) Walp dengan famili Myrtaceae.

B. Ekstraksi Sampel
Penelitian dilakukan dengan mengekstraksi serbuk simplisia daun salam sebanyak 600 gram yang didapatkan dari 3 kg sampel daun salam. Ekstraksi daun salam menggunakan metode maserasi, menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:10. Dari hasil ekstraksi didapatkan hasil rendeman ekstrak pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Salam

	Berat Sampel (kg)
	Berat serbuk Simplisia (g)
	Berat Ekstrak (g)
	Rendemen (%)

	3
	600
	112,408
	18,73


Pada Tabel 2 menunjukan hasil maserasi yang dilakukan selama 5 hari disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak daun salam 112, 408 gram dengan hasil rendeman 18,73%.

C. Skrining Fitokimia

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Salam

	Golongan Senyawa
	Hasil
	Keterangan

	Alkaloid
	+
	Terbentuknya endapan orange/putih

	Flavonoid
	+
	Terbentuk larutan berwarna kuning
pucat hingga kuning intensif

	Triterpenoid
	+
	Terbentuknya larutan sedikit bewarna
kemerahan

	Steroid
	-
	Terbentuknya larutan bening sedkit bewarna kecoklatan

	Tanin
	+
	Terbentuknya warna biru tua
kehitaman

	Saponin
	+
	Terbentuknya busa


Pada Tabel 3 menunjukan bahwa ekstrak daun salam positif mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin yang mempunyai aktivitas antibakteri selain itu ekstrak daun salam juga terdapat kandungan alkaloid dan triterpenoid, sedangkan suntuk enyawa steroid negatif atau tidak terdapat pada ekstrak daun salam yang dihasilkan.


D. Uji Stabilitas Sediaan (Cycling test)

a.) Uji Organoleptis

Tabel 4. Hasil uji organoleptis sediaan gel sebelum dan sesudah Cycling test

	Evaluasi
	Sebelum Cycling test
	Sesudah Cycling test

	
	F1
	F2
	F3
	F1
	F2
	F3

	Bentuk
	semi solid
	semi solid
	semi solid
	semi solid
	semi solid
	semi solid

	Warna
	Coklat
	Coklat
	Coklat
	Coklat
	Coklat
	Coklat

	Bau
	Khas
	Khas
	Khas
	Khas
	Khas
	Khas



Pada Tabel 4 pemeriksaan organoleptis pada formula sediaan gel ekstrak daun salam yang dilakukan sebelum dan sesudah cycling test menghasilkan bentuk sediaan semi padat yang berupa gel, bewarna kecoklatan dan berbau khas ekstrak daun salam. Hasil pengamatan uji organoleptis pada sediaan hand santizer tidak terdapat perubahan dalam bentuk, warna dan bau dari sediaan tersebut, dalam segi bentuk sediaan gel berbentuk sediaan semi padat atau berbentuk gel, warna sediaan kecoklatan dan bau nya khas ekstrak daun salam.

b.) Uji Homogenitas

 Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Sebelum dan Sesudah Cycling test 

	Formula
	Sebelum Cycling test
	Sesudah Cycling test

	F1
	Homogen
	Homogen

	F2
	Homogen
	Homogen

	F3
	Homogen
	Homogen



Pada Tabel 5 hasil uji homogenitas yang dilakukan pada sediaan gel ekstrak daun salam dengan konsentrasi yang berbeda dan dilakukan sebelum dan sesudah uji stabilitas cycling test menunjukan hasil sediaan gel yang homogen dan sudah tidak terdapat partikel-partikel yang menggumpal. Hasil pengamatan uji homogenitas pada sediaan gel hand sanitizer menunjukan sediaan yang homogen sebelum dan sesudah dilakukannya cycling test

c.) Uji pH

            Tabel 6. Hasil uji pH sediaan gel Sebelum dan Sesudah Cycling test 

	Rata-rata pH sediaan gel

	Formula
	Sebelum Cycling test
	Sesudah Cycling test

	F1
	4,23
	4,31

	F2
	4,40
	4,45

	F3
	4,17
	4,24


Pada Tabel 6 hasil uji pH yang dilakukan pada ketiga formula sediaan gel dengan berbeda konsentasi dan yang dilakukan sebelum dan sesudah cycling test menunjukan sediaan gel ekstrak daun salam belum memenuhi kriteria pH pada kulit normal yang berkisar 4,5-6,5 (Nurlely et al., 2021). Hasil pengamatan uji pH sediaan gel hand santizer yang sudah diuji sebelum cycling test F1= 4,23, F2= 4,40 dan F3=4,17 dan sesudah cycling test F1= 4,31, F2= 4,45 dan F3= 4,24. Hasil dari uji pH sediaan gel hampir memenuhi persyaratan pH dalam rentang pH kulit 4,5-6,5 akan tetapi pada saat melakukan uji iritasi sediaan gel hand sanitizer pada 10 orang sukarelawan, sediaan gel hand sanitizer tersebut masih aman digunakan dan tidak menimbulkan iritasi pada sukarelawan tersebut, hal itu karena jika dilihat berdasarkan persyaratan nilai pH menurut SNI 2588-2017 dalam (Maulana et al., 2020) nilai pH yang ditetapkan untuk hand sanitizer bernilai 4-10. jadi ketiga formulasi sediaan gel memiliki nilai pH yang memenuhi persyaratan SNI dan hampir memenuhi persyaratan pH kulit dalam rentang 4,5-6,5.

d.) Uji Daya Sebar

        Tabel 7. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Sebelum dan Sesudah Cycling test

	Rata-rata Daya sebar sediaan gel (cm)

	Formula
	Sebelum Cycling test
	Sesudah Cycling test

	F1
	6,03
	6,1

	F2
	5,36
	5,46

	F3
	5,06
	5,33



Pada Tabel 7 hasil uji daya sebar pada sediaan gel hand sanitizer yang dilakukan sebelum dan sesudah cycling test memenuhi syarat uji daya sebar sebagai sediaan gel yaitu sebesar 5-7 cm karena hasil yang didapatkan masih masuk kedalam rentang persyaratan uji daya sebar yang baik. Hasil uji daya sebar pada sediaan gel hand sanitizer sebelum cycling test F1=6,03cm, F2= 5,36cm, F3= 5,06cm dan sesudah cycling test F1=6,1cm, F2=5,46cm, F3= 5,33cm dan hasilnya ketiga formulasi sediaan gel hand sanitizer memenuhi persyaratan uji daya sebar yang baik karena rata-rata hasilnya masih memenuhi rentang 5-7cm dan sediaan gel hand sanitizer mampu menyebar pada permukaan kulit dan mudah dioleskan sehingga luas permukaan kontak zat berkhasiat dengan kulit akan semkain besar dan absorbsinya akan semkain optimal (Niah et al., 2021).

e.) Uji Daya Lekat

     Tabel 8. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Gel Sebelum dan Sesudah Cycling test

	
	Rata-rata Daya Lekat Sediaan Gel

	Formula
	Sebelum Cycling Test
	Sesudah Cycling Test

	F1
	2,28
	2,1

	F2
	2,45
	2,32

	F3
	3,29
	3,17



Pada Tabel  hasil uji daya lekat pada sediaan gel hand santizer yang dilakukan pengujian sebelum dan sesudah cycling test tidak memenuhi syarat uji daya lekat karena hasil yang didapatkan kurang dari persyaratan daya lekat yang baik. Daya lekat yang baik akan menunjukan daya lekat yang tidak kurang dari waktu 4 detik (Nadhifah et al., 2022). Hasil uji daya lekat pada penelitian ini sebelum cycling test F1= 2,28 detik, F2= 2,45 detik, F3= 3,29 detik dan sesudah cycling test F1= 2,1 detik, F2= 2,32 detik, F3= 3,17 detik dan hasilnya ketiga formulasi tersebut belum memenuhi persyaratan uji daya lekat, karena nilainya masih kurang dari 4 detik dan pada saat pengujian daya lekat sediaan mengalami penurunan yang disebabkan karena perubahan suhu penyimpanan dan daya lekat juga berhubungan dengan kekentalan suatu sediaan dan daya sebarnya, jika sediaan yang kekentalannya makin menurun dan daya sebarnya luas, maka daya lekatnya akan lebih singkat (Syaputri et al., 2023).

f.) Uji Iritasi

Tabel 9. Hasil Uji Iritasi Sediaan gel Hand Sanitizer

	Subjek
		Formula Gel Hand Sanitizer	

	
	F1
	F2
	F3

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-

	4
	-
	-
	-

	5
	-
	-
	-

	6
	-
	-
	-

	7
	-
	-
	-

	8
	-
	-
	-

	9
	-
	-
	-

	10
	-
	-
	-



Pada Tabel 10 hasil uji iritasi dilakukan untuk mengetahui efek dari formula gel hand sanitizer ekstrak daun salam dan untuk mengetahui apakah sediaan tersebut aman jika digunakan. Pada penelitian uji iritasi diujikan pada 10 orang sukarelawan dan hasilnya tidak ada yang menimbulkan iritasi, kulit kemerahan, gatal dan bersisik atau kering (Setiani & Endriyatno, 2023). Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 10 sukarelawan, ketiga formulasi sediaan gel yang sudah dioleskan tidak menimbulkan iritasi seperti kemerahan, bengkak dan gatal-gatal pada semua sukarelawan dan dapat disimpulkan bahwan ketiga formulasi sediaan gel tersebut tidak mengiritasi kulit.

PEMBAHASAN
Pada penelitian dilakukan uji stabilitas dan uji aktivitas antibakteri dari sediaan gel yang dibuat menggunakan sampel dari ekstrak daun salam Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. Pengambilan zat aktif daun salam menggunakan proses ekstraksi metode maserasi karena termasuk metode ekstraksi yang sederhana tanpa melakukan pemanasan dan tidak akan merusak senyawa yang tidak tahan panas suhu tinggi. Pengerjaan maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia didalam pelarut sebanyak 6 liter pada suhu ruang 20-30oC selama 5 hari (Hujjatusnaini et al., 2021). Hasil maserasi disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40-50oC hingga didapatkan ekstrak kental sebanyak 112,408 gram dengan rendemen sebesar 18,73% dan kemudian dilakukan skrining fitokimia.
Formulasi sediaan gel hand sanitizer pada penelitian dibuat dalam 3 formulasi dengan konsentrasi esktrak daun salam yang berbeda pada setiap formulasinya. Konsentrasi zat aktif daun salam Formulasi 1 (2,5%), Formulasi 2 (5%) dan Formulasi 3 (7,5%) yang bertujuan membandingkan stabilitas sediaan sebelum dan sesudah dilakukannya cycling test dengan parameter uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji iritasinya serta membandingkan aktivitas antibakterinya dari masing-masing formula dan dibandingkan juga dengan kontrol positif serta kontrol negatifnya. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Secret clean® dan kontrol negatifnya aquadest steril. Pada uji stabilitas sediaan dilakukan menggunakan metode cycling test yang merupakan salah satu pengujian stabilitas dipercepat menggunakan suhu penyimpanan yang berbeda dalam interval waktu tertentu yang tujuannya untuk mempercepat terjadinya perubahan yang biasanya terjadi pada kondisi normal. Suhu penyimpanan yang digunakan pada uji cycling test pertama sekali disimpan pada suhu ± 4oC dan untuk hari berikutnya disimpan dalam suhu ± 40oC, penyimpanan tersebut dihitung dalam 1 siklus, siklus berikutnya diulangi sampai 6 siklus pengujian stabilitas sediaan gel diantaranya uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji iritasi yang dilakukan sebelum dan sesudah cycling test (Zubadyah et al., 2022).
Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan gel hand sanitizer apakah efektif dalam menghambat bakteri terutama terhadap bakteri Escherichia coli karena bakteri tersebut termasuk salah satu bakteri yang menempel pada tangan karena kontaminasi air atau makanan dari luar dan biasanya sering menyebabkan
infeksi saluran pencernaan ssalah satunya yaitu penyakit diare dan masalah ini masih termasuk masalah klinis yang harus ditangani (Kurniati et al., 2019).
Dari hasil data yang diperoleh dari uji pH, uji daya sebar, daya lekat dan uji aktivitas antibakteri dari hasil uji Normality Shapiro-Wilk menunjukan bahwa nilai signifikasi uji pH pada ketiga sediaan formula sebelum dan sesudah dilakukannya uji stabilitas cycling test < 0,05 yang berarti seluruh data pada uji pH tidak terdistribusi normal, tidak bisa dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA, jadi dilanjutkan dengan analisis Kruskal Wallis sedangkan uji daya serbar, uji daya lekat dan uji aktivitas antibakteri menunjukan nilai signifikasi > 0,05 yang berarti seluruh data uji daya sebar dan lekat terdistribusi normal dan dilanjutkan analisis One Way ANOVA.
Hasil analisis statistik uji pH, yang hasil datanya tidak terdistribusi normal, dilanjutkan dengan analisis Kruskall Wallis dan diperoleh hasil nilai signifikasi 0,012, nilai tersebut < 0,05 disimpulkan adanya perbedaan pada perubahan pH ketiga formulasi sediaan tersebut antara sebelum dan sesudah uji stabilitas cycling test. Untuk daya sebar dan daya lekat sediaan gel hand Sanitizer terdistribusi normal, dan nilai signifikasi uji homogenitasnya > 0,05 yang berarti data tersebut homogen, dan dilanjutkan uji ANOVA. Hasil uji statistik ANOVA uji daya sebar diperoleh nilai signifikasi 0,650 dan daya lekat diperoleh 0,444 yang nilainya > 0,05 dapat dismpulkan tidak ada perbedaan daya sebar dan daya lekat pada ketiga formulasi sediaan antara sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas cycling test. Hasil uji statistik aktivitas bakteri terdistribusi normal, akan tetapi tidak homogen dengan nilai sig homogenitas 0,011 nilainya < 0,05 kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA dan diperoleh nilai signifikasinya 0,000 < 0,05, disimpulkan adanya perbedaan konsentrasi esktrak daun salam pada formulasi sediaan gel terhadap aktivitas antibakteri.

4. KESIMPULAN

1. Sediaan gel Hand Sanitizer ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp dengan konsentrasi F1 (2,5%), F2 (5%) dan F3 (7,5%) menunjukan hasil uji stabilitas cycling test yang baik terhadap uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya sebar, sedangkan pada uji pH dan uji daya lekat sediaan masih belum memenuhi persyaratan, lalu pada uji iritasi sediaan tidak menimbulkan gejala iritasi pada sukarelawan.
2. Sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun salam Syzygium polyanthum (Wight.) Walp dengan konsentrasi F1 (10,44 mm) menghasilkan zona hambat sedang terhadap bakteri Escherichia coli, sedangkan pada konsentrasi F2 (11,15 mm) dan F3 (12,18 mm) menghasilkan zona hambat yang kuat terhadap bakteri Escherichia coli.
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